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This research aims to analyze the sustainability strategies implemented by DOFU in 

the perfume industry, with a focus on product innovation, packaging and customer 

experience. The method used is a qualitative descriptive approach through case studies 

to understand how DOFU integrates sustainability into its operations. The research 

results show that DOFU has succeeded in developing high quality products that are 

environmentally friendly, utilize advanced technology, and build strong relationships 

with consumers and communities. In conclusion, DOFU is not only successful in the 

market, but creates a positive impact on the environment and society, making it a 

leader in the sustainable perfume business.. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi keberlanjutan yang diterapkan 

oleh DOFU dalam industri parfum, dengan fokus pada inovasi produk, kemasan, dan 

pengalaman pelanggan. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif melalui studi kasus untuk memahami bagaimana DOFU mengintegrasikan 

keberlanjutan dalam operasionalnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DOFU 

berhasil mengembangkan produk berkualitas tinggi yang ramah lingkungan, 

memanfaatkan teknologi canggih, serta membangun hubungan kuat dengan 

konsumen dan komunitas. Kesimpulannya, DOFU tidak hanya sukses di pasar, tetapi 

menciptakan dampak positif terhadap lingkungan dan masyarakat, menjadikannya 

pemimpin dalam bisnis parfum berkelanjutan..  

 

PENDAHULUAN 

Industri parfum terus berkembang pesat di tingkat global, didorong oleh meningkatnya permintaan 

konsumen akan produk wewangian yang berkualitas dan memiliki karakteristik unik(Rahma, Daulay, & 

Amelia, 2023). Tren ini membuka peluang besar bagi pelaku bisnis untuk menghadirkan inovasi yang 

memikat indra penciuman sekaligus mencerminkan nilai-nilai konsumen modern. Salah satu inovasi 

terkini adalah pengembangan parfum padat berbasis teknologi nano, yang menawarkan kepraktisan, daya 

tahan aroma yang lebih lama, serta efisiensi penggunaan(Rahma et al., 2023). Teknologi ini mengolah 

bahan baku parfum hingga berukuran nano, sehingga lebih mudah terserap ke tubuh. Parfum padat ini 

memanfaatkan minyak atsiri dari bahan alami seperti kayu cendana, bunga melati, mawar, lemon, gaharu, 

kayu cedar, vanila, dan kamomil untuk menciptakan wewangian yang autentik dan beragam. Sebagai 

basis padatan, digunakan lemak dari bubuk coklat yang kaya akan vitamin A, C, dan E, yang mendukung 

keberlanjutan tetapi memberikan manfaat tambahan bagi kulit(Zahra, Nur, & Utama, 2023). Dengan 
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inovasi semacam ini, industri parfum mampu meningkatkan daya saing, membedakan diri dari pesaing, 

dan sekaligus berkontribusi dalam menciptakan produk yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Persaingan yang sengit dalam industri parfum menuntut para pelaku bisnis untuk merancang 

strategi inovasi yang cerdas serta rencana bisnis yang matang agar mampu bertahan dan berkembang di 

tengah dinamika pasar. Data menunjukkan bahwa pertumbuhan pendapatan parfum di Indonesia 

meningkat pesat dari tahun 2015 hingga 2023, menjadikan parfum sebagai bisnis yang menjanjikan 

dengan prospek besar(Apriliana, Windyaningrum, & Tri Prasetyo, 2023). Namun, tingkat persaingan yang 

tinggi mendorong para pelaku usaha untuk menghadirkan inovasi yang sesuai dengan kebutuhan 

konsumen guna menjaga stabilitas pendapatan, meningkatkan penjualan, atau bahkan berkembang lebih 

jauh. 

Parfum DOFU, sebagai pendatang baru, harus memiliki keunggulan kompetitif yang jelas melalui 

formulasi berbahan ramah lingkungan, pengemasan yang estetis dan fungsional, serta strategi pemasaran 

digital yang personal dan interaktif. Untuk memaksimalkan potensi ini, penting dilakukan validasi 

terhadap model bisnis dan ide inovasi melalui penelitian mendalam tentang kebutuhan pasar. Seperti 

yang dijelaskan oleh (Apriliana et al., 2023), pengujian model bisnis adalah langkah penting untuk 

memastikan nilai yang ditawarkan dapat menggambarkan kebutuhan konsumen dengan jelas, sekaligus 

membuka peluang untuk pengembangan nilai tambah. Dengan memadukan inovasi teknologi, adaptasi 

terhadap tren pasar, dan komitmen terhadap keberlanjutan, DOFU memiliki peluang besar untuk menjadi 

pelopor dalam industri parfum masa depan, memenuhi permintaan pasar yang terus berkembang, dan 

mengurangi risiko kegagalan produk. 

Dalam industri modern, kebutuhan akan model bisnis yang berkelanjutan menjadi semakin penting, 

menuntut keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan untuk mencapai kesuksesan 

jangka panjang(Dimas, Ubaidillah, Rizky, Rofi, & Dutahatmaja, 2024). Hal ini berlaku pula dalam industri 

parfum, di mana inovasi tidak hanya diarahkan untuk memenuhi kebutuhan pasar, tetapi juga 

mempertimbangkan dampaknya terhadap masyarakat dan lingkungan. Penelitian dan pengembangan 

(R&D) menjadi elemen krusial untuk menciptakan produk parfum yang relevan, mulai dari pemilihan 

bahan baku alami yang mendukung kelestarian lingkungan hingga proses produksi yang efisien dan 

ramah lingkungan(Dimas et al., 2024).  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Integrasi teknologi digital menjadi elemen kunci, terutama melalui penggunaan media sosial seperti 

Instagram untuk membangun komunikasi pemasaran yang efektif. Platform ini memungkinkan brand 

menciptakan konten visual dan storytelling yang menarik, sehingga meningkatkan interaksi dan 

kesadaran konsumen(Ramadhan & Purnama, 2024). Inovasi seperti gamifikasi pada website menawarkan 

pengalaman berbelanja yang lebih personal dan interaktif, membantu konsumen menemukan parfum 

yang sesuai dengan kepribadian(Mutia & Sari, 2024). 

Pentingnya strategi multi-channel juga diungkapkan melalui kombinasi penjualan online dan offline, 

yang memberikan fleksibilitas bagi konsumen dan memperluas jangkauan pasar(Mutia & Sari, 2024). 

(Aulia et al., 2025), penelitian menyoroti faktor-faktor keunggulan bersaing seperti kualitas, inovasi, dan 

desain produk, yang menjadi daya tarik utama terutama bagi generasi Z. Bahkan, prinsip-prinsip inovasi 

dari industri lain, seperti pemahaman pasar dan pengembangan produk berkelanjutan, dapat diadaptasi 

dalam pengembangan parfum. 

Kesuksesan bisnis parfum membutuhkan inovasi berkelanjutan, pemahaman mendalam terhadap 

preferensi konsumen, dan strategi pemasaran yang cerdas. DOFU dapat memanfaatkan temuan ini 

sebagai kerangka untuk membangun strategi bisnis yang berkelanjutan, menciptakan produk berkualitas 
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tinggi, dan tetap relevan di tengah persaingan pasar yang ketat(Nugraha, 2022). Dengan 

mengintegrasikan teknologi digital, fokus pada desain yang menarik, serta memenuhi kebutuhan pasar 

melalui inovasi, DOFU memiliki potensi besar untuk berkembang sebagai pelopor di industri parfum 

Perhatian terhadap aspek sosial, seperti pemberdayaan komunitas lokal dalam rantai pasok bahan 

baku, dapat meningkatkan nilai tambah produk sekaligus memberikan dampak positif bagi masyarakat 

dalam mengintegrasikan pendekatan holistik ini, industri parfum tidak hanya mampu bersaing di pasar 

global, tetapi berperan aktif dalam menciptakan masa depan yang lebih berkelanjutan(Sari, Putri, & 

Julianti, 2023).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai inovasi dalam 

pengembangan produk parfum DOFU yang berkelanjutan, sekaligus menyusun rencana bisnis yang 

mampu mendukung keberlanjutan merek tersebut. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dan eksploratif, penelitian ini akan menggali berbagai faktor yang memengaruhi kesuksesan produk 

parfum di pasar yang terus berkembang(Yusanto, 2020). Melalui wawancara mendalam dengan pelaku 

industri parfum, pakar keberlanjutan bisnis, dan konsumen potensial, serta Focus Group Discussion (FGD) 

dengan berbagai segmen pasar, mendapatkan perspektif tentang preferensi konsumen dan harapan 

pasar terhadap produk parfum yang berkelanjutan(Sugiyono, 2011). 

Observasi lapangan dilakukan untuk memahami perilaku konsumen dalam memilih produk parfum, 

sementara studi dokumentasi akan membantu menggali regulasi dan tren industri parfum serta kebijakan 

keberlanjutan yang berlaku. Teknik analisis tematik dan analisis konten akan digunakan untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam data, sedangkan triangulasi data akan dilakukan 

untuk memastikan validitas temuan(Nurahma & Hendriani, 2021). Tahapan penelitian akan meliputi 

persiapan instrumen penelitian, pengumpulan data, analisis hasil, dan perumusan rekomendasi strategis 

untuk pengembangan bisnis parfum DOFU. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan strategi 

inovasi yang relevan dan berkelanjutan untuk memastikan daya saing parfum DOFU di pasar yang 

semakin kompetitif dalam memberikan wawasan bagi pengembangan produk parfum, sebagai bentuk 

pennawaran merancang bisnis yang ramah lingkungan dan sesuai dengan tren pasar yang sedang 

berkembang(Ardiansyah, Risnita, & Jailani, 2023).]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Strategi Inovasi Pengembangan Produk Parfum DOFU 

Pengembangan formulasi parfum alami dan berkelanjutan menjadi langkah inovatif dalam 

menciptakan produk yang berkualitas, tetapi ramah lingkungan dan mendukung keberlanjutan(Rizqi, 

Prasetyo, Sutrisna, Widyaningrum, & Sin, 2024). Dalam hal ini, penggunaan bahan-bahan alami seperti 

minyak esensial dari tanaman lokal Indonesia yang dibudidayakan secara berkelanjutan menjadi inti dari 

formulasi parfum. Aroma yang khas dan otentik, bahan-bahan alami ini juga dapat dipastikan berasal dari 

sumber yang dikelola secara bertanggung jawab. Proses formulasi parfum ini juga mengutamakan 

penerapan standar keamanan BPOM serta sertifikasi halal untuk menjamin kualitas dan keamanannya 

bagi konsumen(Rizqi et al., 2024). Kolaborasi dengan petani lokal turut berperan penting dalam 

memastikan pasokan bahan baku yang stabil dan berkelanjutan, serta mendukung pemberdayaan 

ekonomi lokal(Subiya & Wijaya, 2024).  

Tim riset secara terus-menerus melakukan penelitian untuk menemukan kombinasi bahan alami 

yang dapat menghasilkan aroma parfum yang tahan lama namun tetap aman bagi kulit dan ramah 

lingkungan. Parfum alami berkelanjutan menjadi pilihan estetika dan berkontribusi pada pelestarian 
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lingkungan dan pemberdayaan komunitas(Subiya & Wijaya, 2024). Sistem isi ulang berkelanjutan yang 

dirancang oleh DOFU bertujuan untuk memberikan solusi ramah lingkungan sekaligus menguntungkan 

bagi konsumen. Perancangan sistem ini difokuskan pada kemudahan dan kehigienisan dalam proses isi 

ulang di gerai-gerai DOFU, memastikan kenyamanan bagi pelanggan tanpa mengorbankan kualitas 

produk.  

Harga isi ulang yang ditawarkan 30-40% lebih ekonomis dibandingkan dengan pembelian botol 

parfum baru, memberikan insentif tambahan bagi konsumen yang ingin mengurangi dampak lingkungan 

sekaligus berhemat(Khusairi, Alvin, & Mardhiyah, 2025). Untuk mendorong partisipasi lebih lanjut, DOFU 

mengembangkan sistem reward points yang memberikan penghargaan kepada konsumen setia yang 

rutin melakukan isi ulang. Implementasi sistem tracking juga memungkinkan pemantauan siklus hidup 

botol parfum, memastikan setiap botol digunakan secara optimal sebelum diganti(Khusairi et al., 2025). 

Tak kalah penting, seluruh proses isi ulang akan distandarisasi untuk menjamin kualitas dan keamanan 

produk, sehingga konsumen merasa aman dan puas dengan produk yang di pilih. Dengan pendekatan ini, 

DOFU menghadirkan kemudahan bagi konsumen, tetapi mendukung upaya pelestarian lingkungan 

melalui sistem yang lebih efisien dan berkelanjutan. 

Inovasi kemasan ramah lingkungan yang diusung oleh DOFU berfokus pada keberlanjutan tanpa 

mengorbankan estetika dan kualitas produk. Botol parfum utama dirancang menggunakan material kaca 

daur ulang, mengurangi dampak lingkungan dan memberikan kesan premium yang tetap elegan(Romauli 

Simanjuntak, Marlan, & Deni Alfiansyah, 2022). Desain botolnya mengedepankan kesederhanaan namun 

tetap terlihat mewah, dengan perhatian khusus pada ergonomi agar nyaman digunakan oleh konsumen. 

Untuk kemasan sekunder, DOFU memilih bahan kertas daur ulang yang bersertifikasi FSC, memastikan 

bahwa bahan yang digunakan berasal dari sumber yang dikelola secara bertanggung jawab. Untuk 

meningkatkan transparansi dan edukasi konsumen, setiap kemasan dilengkapi dengan QR code yang 

dapat diakses untuk mendapatkan informasi produk serta panduan tentang cara mendaur ulang kemasan 

tersebut(Romauli Simanjuntak et al., 2022).  

Tinta ramah lingkungan digunakan pada label dan kemasan, menjadikan setiap elemen dari produk 

DOFU lebih ramah terhadap lingkungan menawarkan produk yang berkualitas, tetapi mengajak 

konsumen untuk lebih peduli terhadap pelestarian bumi. DOFU berkomitmen untuk menciptakan varian 

aroma signature yang memadukan kekayaan rempah-rempah Indonesia dengan cita rasa aroma 

internasional, menghasilkan lini parfum yang unik dan menggugah. Dengan mengembangkan empat 

kategori aroma utama floral-oriental, pulmonary-spicy, fresh-citrus, dan sweet-gourmand DOFU mampu 

memenuhi beragam selera konsumen yang berbeda. Penciptaan aroma ini tidak hanya berfokus pada 

keunikan, tetapi juga mempertimbangkan preferensi pasar, memastikan bahwa setiap varian dapat 

diterima dengan baik oleh target konsumena(Cordelia Izaak & Rahma Hismawan, 2023).  

Keistimewaan, DOFU menjalin kolaborasi dengan parfumer internasional, yang membawa keahlian 

global dalam menciptakan aroma yang benar-benar eksklusif dan berbeda. Program pengembangan 

koleksi musiman menjadi langkah inovatif lainnya, memanfaatkan bahan-bahan lokal yang hanya tersedia 

pada waktu tertentu, memberikan pengalaman yang segar dan selalu dinamis bagi para penggemar 

parfum DOFU berusaha menciptakan parfum, sebagai pengalaman aromatik yang tak terlupakan(Amaliah, 

Mattoasi, & Bokingo, 2019). 

2. Implementasi Model Bisnis Berkelanjutan 

DOFU menerapkan sistem rantai pasok berkelanjutan yang tidak hanya mengutamakan kualitas, 

tetapi juga memperhatikan keberlanjutan sosial dan lingkungan. Melalui kemitraan jangka panjang 

dengan petani lokal penghasil bahan baku esensial, DOFU memastikan pasokan bahan baku yang 

berkualitas tinggi dan ramah lingkungan. Implementasi sistem penelusuran memberikan transparansi 
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penuh tentang asal-usul bahan baku, sementara pengembangan standar kualitas yang ketat menjaga 

konsistensi produk. Untuk memberdayakan petani lokal, DOFU mengadakan program pelatihan pertanian 

berkelanjutan, yang memungkinkan untuk meningkatkan hasil pertanian secara ramah lingkungan. Audit 

berkala pada sistem rantai pasok memastikan bahwa pemasok selalu mematuhi standar yang diinginkan, 

menjaga integritas dan keberlanjutan proses produksi(Khusairi et al., 2025). 

Program loyalitas yang berbasis pada keberlanjutan, memberikan penghargaan kepada konsumen 

yang berpartisipasi dalam gerakan ramah lingkungan. Melalui sistem poin rewards, pelanggan dapat 

mengembalikan kemasan bekas parfum dan memperoleh manfaat eksklusif sebagai anggota 

program(Subiya & Wijaya, 2024). Dengan kolaborasi bersama mitra daur ulang, DOFU memastikan bahwa 

kemasan bekas dapat diproses dengan cara yang bertanggung jawab. Program loyalitas mencakup event 

khusus yang memberi manfaat kepada anggota, tetapi meningkatkan kesadaran lingkungan melalui 

edukasi dan kegiatan yang berfokus pada keberlanjutan(Akbar & Wasino, 2024). Melalui aplikasi, DOFU 

melacak kontribusi setiap anggota terhadap upaya keberlanjutan, memberikan penghargaan lebih kepada 

yang aktif dalam menjaga kelestarian bumi. 

DOFU berkomitmen untuk mengoptimalkan proses produksi dengan menerapkan teknologi yang 

hemat energi dan ramah lingkungan, guna meminimalkan dampak ekologis dari setiap tahap produksi. 

Fasilitas produksi menggunakan energi terbaru yang lebih efisien dan berkelanjutan, mengurangi 

ketergantungan pada sumber daya alam yang terbatas(Ramlawati & Murniati, 2023). Sistem pengolahan 

limbah terpadu diimplementasikan untuk memastikan bahwa setiap sisa produksi dikelola dengan baik 

dan tidak mencemari lingkungan(Ramlawati & Murniati, 2023). Otomatisasi proses juga diadopsi untuk 

meningkatkan efisiensi produksi, mengurangi pemborosan, serta meminimalkan kesalahan manusia. 

Dalam upaya untuk mencapai visi berkelanjutan, program zero waste diterapkan di seluruh proses 

produksi, memastikan bahwa tidak ada bahan baku yang terbuang percuma(Denaya, Rahman, & Adhika, 

2021).  

DOFU menerapkan praktik bisnis berkelanjutan dengan mengutamakan bahan baku lokal yang 

ramah lingkungan, proses produksi yang efisien, dan distribusi yang mengurangi jejak karbon. Teknologi 

digital mendukung manajemen rantai pasok dan efisiensi energi, sementara investasi dalam teknologi 

hijau dan pelatihan berkelanjutan meningkatkan kinerja perusahaan(Pradika & Sumardjijati, 2023). 

Dengan standar keberlanjutan yang ketat, DOFU berkontribusi pada pengurangan limbah dan emisi, 

memberdayakan petani lokal, menciptakan lapangan kerja hijau, dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat mendorong loyalitas pelanggan dan memperkuat posisi perusahaan di pasar parfum yang 

bertanggung jawab dan inovatif(Tricahyani, Wrasiati, & Sedana Yoga, 2019). 

3. Strategi Pemasaran dan Pengembangan Brand 

DOFU memanfaatkan platform digital untuk mendekatkan diri dengan konsumen melalui konten 

edukasi yang informatif di media sosial, seperti video dokumenter yang mengungkapkan rantai pasok 

berkelanjutan dan proses produksi parfum alami. Kampanye interaktif digital mengajak konsumen 

berpartisipasi aktif, sementara website dengan fitur konsultasi virtual memudahkan akses informasi lebih 

lanjut. Program storytelling juga membawa konsumen mengikuti perjalanan produk, dari petani hingga 

botol parfum yang siap dipakai(Halim & Suratmanto, 2024). Selain itu, DOFU membentuk DOFU Green 

Community sebagai wadah interaksi antar konsumen yang peduli lingkungan, dengan berbagai inisiatif 

seperti lokakarya, acara kolaboratif, dan forum diskusi online. Program reward berbasis aksi nyata peduli 

lingkungan semakin memperkuat komitmen bersama dalam menjalani gaya hidup berkelanjutan. 

DOFU mengimplementasikan strategi multisaluran dengan mengintegrasikan pengalaman 

belanja online dan offline yang mulus. Di platform e-commerce, konsumen dapat mencoba parfum 

melalui fitur augmented reality (AR), serta menikmati layanan pembelanja pribadi virtual untuk 
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rekomendasi produk yang lebih personal(Pratama & Sulistiani, 2021). Sistem keanggotaan yang 

terintegrasi memberikan akses eksklusif ke berbagai penawaran, termasuk pre-order untuk produk edisi 

terbatas. Sementara itu, di toko fisik, desain yang mencerminkan nilai keberlanjutan menciptakan 

pengalaman belanja yang menyeluruh, lengkap dengan pusat edukasi parfum dan fasilitas stasiun isi 

ulang modern(Pratama & Sulistiani, 2021). Toko pop-up yang tersebar di lokasi strategis juga 

menawarkan kesempatan untuk lebih mengenal produk dalam atmosfer yang dinamis dan ramah 

lingkungan(Putra & Diana, 2020). 

DOFU aktif membangun kolaborasi dengan influencer dan komunitas untuk memperkuat 

komitmen terhadap keberlanjutan. Melalui kerja sama dengan eco-influencer yang memiliki nilai sejalan, 

kampanye #DOFUForEarth menjadi sorotan utama, dengan para duta merek yang mempromosikan 

kesadaran lingkungan(Putra & Diana, 2020). Perusahaan memberikan tempat tinggal bagi pembuat 

konten untuk menciptakan karya yang relevan dengan prinsip keberlanjutan, serta menjalin kemitraan 

dengan perancang busana ramah lingkungan untuk menciptakan produk kolaborasi. Di sisi komunitas, 

DOFU berkolaborasi dengan kelompok lingkungan dalam program daur ulang dan meluncurkan proyek 

bersama organisasi konservasi alam(Setyabudhi, 2021). Perusahaan mendukung pemberdayaan 

komunitas lokal dan menyelenggarakan acara keberlanjutan yang melibatkan komunitas gaya hidup 

berkelanjutan, untuk semakin memperluas dampak positif di masyarakat.(Setyabudhi, 2021) 

Strategi pemasaran konten yang terintegrasi dengan identitas visual yang konsisten di seluruh 

platform. Kampanye berfokus pada keberlanjutan dan edukasi, mengajak konsumen untuk aktif 

berpartisipasi dan memperkuat loyalitas merek. Pengalaman pelanggan dipersonalisasi melalui pemetaan 

perjalanan dan umpan balik berkelanjutan, dengan layanan purna jual yang komprehensif(Setyabudhi, 

2021). Merek DOFU diposisikan sebagai wewangian gaya hidup berkelanjutan, dengan aktivasi merek 

reguler dan pengembangan sub-merek untuk segmen spesifik. Integrasi digital yang efisien, termasuk 

platform CRM dan pemasaran otomatis, memastikan keterlibatan konsumen yang berkelanjutan. 

Berfokus pada pencapaian kesadaran merek dengan meningkatkan pengenalan dan memperkuat 

positioning sebagai wewangian berkelanjutan, serta meningkatkan keterlibatan di media sosial dan 

pertumbuhan komunitas merek. Dalam kinerja pasar, perusahaan menargetkan peningkatan pangsa 

pasar, pertumbuhan basis konsumen setia, ekspansi ke kota-kota baru, dan peningkatan pendapatan dari 

program isi ulang(Sabrina, Renaldi, & Lestari, 2021). Dari segi dampak keberlanjutan, DOFU berkomitmen 

pada pengurangan limbah kemasan, meningkatkan kesadaran konsumen tentang keberlanjutan, dan 

berkontribusi positif terhadap lingkungan. Keberhasilan diukur melalui metrik keterlibatan digital, 

pertumbuhan komunitas, kinerja penjualan, dampak keberlanjutan, kesehatan merek, dan indeks 

kepuasan pelanggan(Cordelia Izaak & Rahma Hismawan, 2023).  

 

KESIMPULAN 

DOFU telah berhasil menerapkan strategi berkelanjutan yang mencakup inovasi produk, kemasan, 

dan pengalaman pelanggan, menciptakan dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat. Komitmen 

pada keberlanjutan, perusahaan tidak hanya menawarkan wewangian berkualitas, tetapi memperkuat 

posisinya sebagai pemimpin dalam pasar parfum berkelanjutan. Untuk memperluas jangkauan dan 

meningkatkan dampak positif, DOFU sebaiknya terus memperkuat hubungan dengan konsumen melalui 

program loyalitas dan edukasi lebih lanjut tentang keberlanjutan dalam memperluas pasar dengan fokus 

pada kota-kota baru dan menjalin lebih banyak kemitraan dengan komunitas lokal maupun internasional. 

Dengan inovasi dan konsistensi, DOFU akan terus tumbuh sebagai merek parfum yang tak hanya harum, 

tapi bertanggung jawab. 
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